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ABSTRACT
The use of bale shaving facilities containing geese symbols and some accessories in
them in the implementation of ceremonies especially mamukur in Bali and of course contain the
philosophy in them. Based on the results of the study can be described as follows: The shape of
the goose is a type of large poultry, which can sort food and be considered purified animals and
placement behind the shaving bales. There are several functions of the swan symbol in the bale
shave in the mamukur ceremony which can be obtained, among others: the religious function
consists of two, namely; function in scale, as a means for placement of puspasarira. The noetic
function, as a means of delivering Sang Hyang Atma to the natural world or achieving deliverance.
In addition to the function of religion, it also has a cultural function which is an art that has
been inherited by the ancestors which implies philosophy and local wisdom. The last function of
the swan symbol in the bale shave is the aesthetic function which refers to the concept of satyam
(truth), siwam (purity), sundaram (beauty).
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I. PENDAHULUAN
Panca Yadnya identik dengan upacara
besar agama Hindu. Upacara panca yadnya ini
telah mampu membuktikan rasa keagamaan
umat Hindu.  Subagiasta (2008 : 3) menyatakan
; adapun yang disebut panca yadnya itu
meliputi : dewa yadnya, rsi yadnya, manusa
yadnya, pitra yadnya dan bhuta yadnya.
Demikianlah panca yadnya di dalam
masyarakat. Kaler (1993 dalam Martini, 2013
: 363) menyatakan dasar-dasar orang beryadnya
adalah karena Tri Rna (Tiga Hutang) yang patut
dibayar yang meliputi; 1) Dewa Rna (hutang
kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa karena
telah memberi kehidupan), 2) Rsi Rna (hutang
kepada para Rsi atau guru berupa ilmu
pengetahuan), dan 3) Pitra Rna (hutang kepada
leluhur karena jasanya memelihara kita sejak
lahir lahir sampai menjadi orang berguna). Di
dalam buku yang sama, Martini juga
menjelaskan ketiga hutang tersebut hukumnya
wajib dibayar, misalnya Pitra Rna. Upacara
Pitra Yadnya adalah persembahan suci yang
dilaksanakan dengan tulus iklas ke hadapan
sang leluhur dan dalam pelaksanaan pitra
yadnya ini, umat Hindu di Bali kelihatan lebih
dominan pada upacara kematian tanpa
mengesampingkan hormat dan baktinya ketika
orang tua mereka masih hidup.
Ada empat tingkatan dalam suatu
keseluruhan upacara pitra yadnya yaitu ; atiwa-
tiwa, ngaben, memukur dan ngelinggihang
Dewa Pitara. Upacara mamukur merupakan
salah satu bagian dari upacara pitra yadnya,
dimana pelaksanaannya diatur berdasarkan
sastra agama Hindu, yaitu sesuai dengan
ketentuan padewasaan (hari baik) yang yang
berlaku. Dalam pelaksanaan upacara mamukur
akan terlihat adanya penggunaan sarana
prasarana dalam bentuk bale bukur. Bale bukur
itu sendiri memiliki atribut, simbolik dan
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memiliki nilai-nilai filosofis yang dapat
dijadikan pedoman oleh generasi penerus atau
generasi muda sekarang. Mengenai
pelaksanaan upacara-upacara agama Hindu di
Bali lebih-lebih pelaksanaan upacara mamukur
juga dilandasi oleh ajaran Weda yang tertuang
kedalam Tattwa Agama dan kedalam Tattwa
cerita Itihasa. Sebagai sebuah epos atau
viracarita yang berisikan tujuan dan idealisme
kehidupan manusia berdasarkan pada
terminologi dharma, Itihasa juga dianggap
mendapatkan aliran langsung dari pemikiran
agung Veda. J.N. Farquah dalam bukunya An
Outline of the Religious Literature of India
mengungkapkan bahwa pada mulanya Itihasa
hanya merupakan epos atau Viracarita yang
dalam perkembangannya kemudian menjadi
sejarah susastra agung serta menempati
kedudukan penting bagi masyarakat. Itihasa
juga menjadi penanda awal munculnya sekte-
sekte dalam Hinduisme (Sujana dkk, 2012:11).
Sementara Amarakosha menjelaskan
Itihasa yang terdiri dari tiga kata Iti + ha + asa
yang berarti sudah terjadi demikian, yang
kemudian dimaknai sebagai Purvavritta atau
kejadian di masa lampau (Titib, 2008 : 8).
Seperti yang diketahui secara umum, Itihasa
terdiri dari dua kitab besar yaitu Ramayana dan
Mahabharata. Ramayana adalah epos yang
menceritakan perjalanan hidup Rama yang oleh
sebagian besar umat Hindu dipercaya sebagai
Avatara dari Dewa Wisnu, sedangkan
Mahabharata adalah epos yang menceritakan
keavataraan Sri Wisnu dalam wujud Krisna
ditengah konflik keluarga antara Kurawa
dengan Pandawa. Meskipun sama-sama
mengisahkan tentang Avatara Wisnu serta
mengandung ajaran nilai moral yang luhur, ada
perbedaan yang cukup mendasar dari kedua
epos besar tersebut. Apabila Ramayana berhilir
pada kama dengan Dewi Sita sebagai sentral,
maka dalam Mahabharata yang menjadi fokus
adalah perebutan harta dengan kerajaan
Indraprasta sebagai sumber permasalahan. Bisa
dikatakan apabila Mahabharata berorientasi
konflik pada Artha, maka didalam Ramayana
konfliknya lebih berorientasi kepada Kama.
Berbeda dengan Mahabharata yang
menggambarkan nuansa kepahlawanan yang
dominan, Ramayana justru memiliki nuansa
roman yang sangat kental dengan bahasa
penulisan yang puitis dan sarat dengan emosi.
Mengikuti skema besar kisah Mahabharata,
pembaca dituntut untuk memahami nilai-nilai
mendasar seperti nilai dharma, nilai kesetiaan,
nilai pendidikan dan nilai yadnya yang kiranya
ada manfaat untuk direnungkan dalam
kehidupan dewasa ini.
Kisah Mahabharata dituliskan oleh
Maharsi Byasa dan terbagi dalam delapan belas
parwa. Kedelapan belas parwa tersebut antara
lain adalah Bhisma Parwa yang konon
merupakan bagian terpenting dari Mahabharata
karena parwa keenam ini mengandung kitab
Bhagawad Gita. Dalam Bhisma Parwa
dikisahkan bagaimana kedua pasukan ; pasukan
Korawa dan pasukan Pandawa berhadapan satu
sama lain sebelum Bharatayuddha dimulai.
Juga menceritakan sang Arjuna dan kusirnya
sang Kresna berada di antara kedua pasukan.
Arjuna pun bisa melihat bala tentara Korawa
dan para Korawa, saudara sepupunya sendiri.
Arjuna menjadi sedih karena harus memerangi
mereka. Walaupun mereka jahat tetapi Arjuna
teringat bagaimana mereka pernah dididik
bersama-sama sewaktu kecil dan sekarang
berhadapan satu sama lain sebagai musuh. Di
parwa ini sang Kresna memberi Arjuna
wejangan, selanjutnya wejangan ini disebut
dengan nama Bhagawad Gita. Inten Mayuni,
dkk dalam buku Bhisma Parwa menceritakan
berakhirnya parwa tersebut dengan kalahnya
Bhisma, kakek para Pandawa dan Korawa.
Diceritakan Bhisma terkena banyak anak panah
hingga tubuhnya terjatuh, tetapi tubuhnya tidak
sampai menyentuh tanah karena ditahan/
ditopang oleh ujung-ujung anak panah tersebut.
Diceritakan juga, Bhisma mempunyai sebuah
kesaktian bahwa dia bisa meninggal pada waktu
yang ditentukan/diinginkan oleh dirinya
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sendiri. Saat itu Bhisma memilih untuk tetap
tidur terlentang pada tempat tidur panahnya
sampai saat yang ditunggu (gugur) tiba.  Pada
saat itu juga Dewi Gangga, ibunya mengirim
Rsi dari surga untuk menyambutnya. Mereka
“para Rsi” datang dalam bentuk angsa dan
mengitari sang Bhisma. Disaat itu Bhisma
memberitahukan tentang keputusannya untuk
menunggu waktu meninggal hingga datangnya
Uttarayana ; “ tolong dengan senang hati
sampaikan pesan saya kepada ibu saya bahwa
saya harus melakukan hal ini kalau saya ingin
mendapatkan tubuh saya semula”. Setelah
Bhisma menyampaikan pesannya, angsa itu
hilang dari pandangan orang-orang yang hadir
saat itu.
Berdasarkan kepustakaan dan kisah
kejadian hadirnya para Rsi dengan wujud
Angsa yang diuraikan diatas serta melihat
adanya fenomena simbol Angsa yang terdapat
pada Bale Bukur dalam upacara Mamukur, dan
didorong oleh rasa keingintahuan tentang
symbol Angsa tersebut maka dengan ini
timbullah rasa ketertarikan untuk dapat meneliti
lebih jauh filosofis dari keberadaan symbol
Angsa yang terdapat di Bale Bukur ke dalam
sebuah penelitian ilmiah.
II. PEMBAHASAN
2.1 Bentuk Simbol Angsa pada Bale Bukur
dalam Pelaksanaan Upacara Mamukur
Terciptanya bale bukur di Bali,
digunakan sebagai sarana upacara  mamukur di
Bali. Bale Bukur adalah kontruksi bangunan
yang berbentuk bale, menggunakan bahan kayu
dan bambu untuk kerangkanya. Bila
diuraikan bale bukur  terdiri atas pepalihan dan
ragam hias. Pepalihan adalah bentuk hiasan
yang umumnya dipakai pada bebaturan
pasangan batu (Nadia dkk, 2008 : 99). Atau
bagian-bagian dari bale bukur sebagai tempat
untuk menerapkan ragam hias, bagian ini
membentuk sudut di tiap-tiap bagiannya.
Pepalihan dengan berbagai macam variasi
berpedoman pada pakem-pakem dasar
pepalihan (Nadia dkk, 2008 : 99). Penerapan
pepalihan dan ragam hias di bale bukur
mengandung arti dan maksud tertentu,
penyajian keindahan, ungkapan simbol-simbol
bervariasi dalam suatu aturan sesuai dengan
fungsinya sebagai penyampaian informasi dan
komunikasi dengan menerapkan stiliran dari
flora, fauna, unsur-unsur alam serta nilai-nilai
agama (Nadia dkk, 2008 : 100). Salah satu
simbol yang terdapat pada Bale Bukur ialah
adanya Simbol Angsa.  Adapun wujud atau
bentuk simbol angsa pada bale bukur ialah
stiliran dari binatang angsa. Yang dimana
binatang angsa bisa memilih makanan dan
dianggap binatang yang disucikan. Angsa juga
merupakan binatang yang mempunyai nilai
kebaikan, sehingga setiap melakukan upacara
besar selalu angsa dipakai sebagai sarana
upacara. Angsa adalah kendaraan bagi Dewi
Saraswati yang berarti memberikan jalan
menuju kebenaran yang abadi. Untuk ragam
hias atau wujud simbol angsa seperti terlihat
pada gambar dibawah ini.
2.2 Fungsi Simbol Angsa Pada Bale Bukur
Dalam Pelaksanaan Upacara Mamukur
Pengertian fungsi dapat dijelaskan
sebagaimana terdapat dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (1990: 245), yaitu jabatan,
kerja suatu bagian tubuh, kegunaan. Istilah
fungsi dapat digunakan dalam bahasa sehari –
hari maupun dalam bahasa ilmiah dengan arti
yang berbeda – beda. Dalam kaitannya dengan
penelitian ini, fungsi dapat diartikan sebagai
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kegunaan sesuatu hal. Artinya apa kegunaan
atau manfaat dari keberadaan symbol angsa
pada bale bukur.Bagi umat Hindu di Bali,
symbol angsa pada bale bukur memegang
peranan penting dalam upacara mamukur,
karena secara garis besar symbol angsa dapat
dipandang dari tiga sudut yaitu fungsi agama,
fungsi budaya dan fungsi estetika :
2.2.1 Fungsi Agama
Keberadaan symbol angsa bila
dipandang dari sudut agama, maka symbol
angsa berfungsi sebagai : Seperti yang
diketahui, bahwa sesuatu yang akan
dipergunakan dalam upacara yadnya, selalu
diadakan suatu prosesi, apakah dalam upacara
besar ataupun yang kecil. Demikian pula
dengan symbol angsa pada bale bukur tersebut,
sebelum dipergunakan dalam upacara
mamukur, bale bukur beserta asesorisnya itu
akan diadakan suatu prosesi, yaitu mlaspas bale
bukur. Sehingga yang tadinya hanya berbentuk
bale-balean kemudian diupacarai atau diplaspas
sudah berubah menjadi bale bukur yang
mempunyai nilai kesakralan tersendiri,
demikian dilanjutkan dengan prosesi-prosesi
mamukur berikutnya.Maka fungsi agama yang
terdapat dalam bale bukur yang dapat diperoleh
ada dua yaitu : dalam sekala adalah bale bukur
berperan sebagai tempat puspasarira, dan
niskalanya adalah bale bukur sebagai sarana
untuk menghantarkan Sang Hyang Atma
menuju alam sunya atau mencapai kelepasan.
2.2.2 Fungsi Budaya
Di samping mempunyai fungsi agama,
bale bukur juga mempunyai fungsi budaya. Hal
ini disebabkan karena proses pembuatan bale
bukur merupakan hasil cipta, karya dan karsa
dari manusia. Segala hasil daya cipta disebut
dengan kebudayaan. Bale bukur ini merupakan
hasil daya cipta manusia yang bersifat magis
religious. Sebagai fungsi budaya, bale bukur
memiliki estetika. Jika dilihat dari bentuk bale
bukur, bale bukur merupakan seni yang telah
diwariskan oleh para leluhur yang mengandung
makna filosofi dan merupakan kearifan local
orang Bali yang tertanam secara turun temurun
dengan menggunakan sastra/lontar sebagai
dokumenternya. Sehingga kreatifitas ini tidak
sembarangan orang dapat membuatnya,
sebelum orang itu melakukan proses penyucian
diri. Dalam pelestarian budaya juga sudah
termasuk, karena setiap upacara mamukur harus
menggunakan bale bukur. Pelestarian budaya
ini dapat dilakukan secara estafet sehingga
budaya Bali tetap ajeg. Di sinilah peranan
generasi muda untuk terus berupaya menggali
dan mempertahankan budaya agar budaya yang
telah ada akan dapat tumbuh subur.
2.2.3 Fungsi Estetika
Estetika adalah cabang filsafat yang
berurusan dengan keindahan baik menurut
realitasnya maupun pengalaman subyektifnya.
Dengan demikian estetika tidak lagi semata
semata bercorak filsafat, tetapi juga sangat
ilmiah. Objek pemahaman estetika tidak hanya
membicarakan keindahan semata, tetapi juga
meluas meliputi seni. Terkait dengan fungsi
estetika dari bale bukur yang dipergunakan
dalam upacara mamukur sangat mengacu pada
konsep satyam (kebenaran), siwam (kesucian),
sundaram (keindahan).
1. Satyam
Bale bukur yang dipergunakan dalam
upacara mamukur merupakan suatu kebenaran
karena hal tersebut telah termuat dalam
kesustraan agama Hindu melalui lontar-lontar.
Kebenaran ini bagaikan matahari yang
bersumber dari segala sinar yang ada di bumi
ini. Kebenaran inilah yang menyebabkan segala
sesuatu ini ada, dan kemudian kembali
meniada. Timbul keinginan dari yang ada ini
menyatu dengan sumbernya. Ibarat air yang
ingin menyatu dengan api yaitu matahari. Maka
dari itu keadaan api diarahkan kemanapun dia
pasti naik, karena api mempunyai kemauan
menyatu dengan matahari yang merupakan
sumber kebenaran. Demikian pula keadaan air
adalah samudera (laut), sehingga selalu ingin
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turun dan menyatu dengan laut. Satyam ini
mencakup nilai kejujuran, ketulusan dan
kesungguhan hati dari orang yang membuat
bule bukur dan melaksanakan upacara
mamukur tersebut. Dalam proses pembuatan
bale bukur seyogyanya dilaksanakan dengan
penuh rasa kejujuran, ketulusiklasan dan niat
yang sungguh-sungguh sehingga apa pun
diharapkan dari pembuatan bale bukur tersebut
yaitu agar diberi kekuatan dalam menghadapi
kehidupan ini dapat terealisasi. Agar harapan
yang diinginkan mendapat tuntunan dari yang
tidak benar (asat) menjadi benar (sat).
2. Siwam
Semua yang suci bersumber dari yang
Maha Suci. Yang Maha Suci menciptakan
sesuatu yang suci karena Ia ingin apa yang
diciptakan selalu dalam keadaan suci. Kesucian
tidak akan dapat dipengaruhi oleh tempatnya.
Bagaikan air yang tidak akan keruh karena
tempatnya. Dari diri manusia pun ada sesuatu
yang suci. Yang suci ini berkeinginan untuk
menyatu dengan Maha Suci. Maka berbagai
cara dilakukan agar dapat menyatu dengan
Maha Suci tersebut. Bagaikan udara yang ada
didalam buluh bamboo, memiliki keinginan
menyatu dengan udara yang ada diluar. Upaya
yang dilakukan adalah memecah batang
bamboo tersebut atau mengubah penampilan
menjadi tetes air agar dapat keluar dari
kungkungan bamboo. Keinginan inilah
diilustrasikan dalam pembuatan bale bukur.
Dalam pembuatan bale bukur dalam upacara
mamukur hendaknya dilandasi dengan hati
yang suci yang diimplemestasikan melalui
sikap dari orang yang membuat bale bukur
tersebut. Sebelum membuat bale bukur
hendaknya dilakukan asuci laksana yang
bertujuan mensucikan badan jasmani dan
rohani. Apabila lahir batin telah suci maka
apapun yang dibuat akan menghasilkan hal
yang suci pula.
3. Sundaram
Keindahan merupakan hal yang mutlak
diperlukan oleh rasa yang indah maka disebut
rasa. Sesuatu yang dirasa dapat memberikan
rasa indah maka disebut dengan keindahan, dan
yang indah inipun diciptakan oleh yang Maha
Indah. Keindahan ini tercipta karena adanya
krida Tuhan yang tertuang dalam tarian
Siwanataraja. Sehingga Tuhan adalah Hyang-
hyaning kalangwan. Seorang seniman dalam
mengekspresikan imajinasinya selalu
mempersembahkan puja baktinya kehadapan
dewa keindahan karena mempunyai keinginan
menyatu dengan-Nya. Maka lahirlah sejumlah
karya sastra yang pada manggalanya
menyatakan sujud bhakti ke hadapan dewa
keindahan. Manusia selalu ingin melihat
sesuatu yang indah, ingin mendengarkan suara
yang indah dan merdu, serta mengucapkan
kata-kata yang lembut dan indah. Dengan inilah
muncul sebuah karya kreatifitas yaitu bale
bukur.
2.2.3 Makna Simbol Angsa Pada Bale Bukur
Makna artinya maksud (sesuatu kata)
misalnya mengetahui lafal dan maknanya.
Bermakna berarti mengandung arti yang
penting (dalam). Kamus Besar Bahasa
Indonesia (1990 : 548) menyatakan makna
merupakan arti ; maksud; pengertian yang
diberikan kepada suatu bentuk kebahasaan.
Penelitian yang lebih mendalam tentang
keberadaan bale bukur, menyimpulkan bahwa
bale bukur itu secara transparan dicantumkan
dalam kitab Suci Weda. Namun melalui
perumpamaan dan perbandingan, bale bukur
ini merupakan suatu produk asli kearifan orang
Bali. Perilaku membandingkan dan
mengumpulkan perumpamaan hal-hal yang
tidak dipikirkan oleh manusia, bukan berarti
mengurangi makna dan hakekat , tetapi justru
lebih memuliakan, karena untuk
menggambarkan hakekat yang mutlak tidaklah
dapat dengan tepat. Dalam arti gambaran itu
bersifat relative. Relatif berarti mendekati sifat
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dari hakekat yang hendak digambarkan. Hal ini
akan dapat membantu mempermudah pikiran
seseorang untuk mengartikannya.
Untuk dengan mudah membayangkan
Ida Sang Hyang Widhi Wasa serta
manifestasinya maka dibuatkan simbol, dengan
menggunakan simbol dapat memantapkan
sradha dan bhakti. Simbol-simbol ini dianggap
sakral yang diistilahkan dengan “Nyasa”.
Nyasa dapat berupa bentuk gambar, dewa-
dewa, pratima, bangunan suci, aksara suci dan
sebagainya. Salah satu dari itu adalah bale
bukur. Bale bukur memegang peranan penting
dalam upacara mamukur di Bali.
Dengan demikian keyakinan umat
Hindu di Bali, bahwa dalam melaksanakan
upacara mamukur, perlu menggunakan bale
bukur, karena bale bukur dianggap mampu
mengantarkan sang atma untuk mencapai sunya
atau kelepasan.
1. Makna Simbolis Warna Dasar Simbol
Angsa
Dasar simbol angsa pada bale bukur adalah
anyaman bambu yang dibentuk binatang angsa
dan dibungkus kain-kain putih yang dipotong-
potong menyerupai bulu-bulu angsa yang
dipakai sebagai  warna dasar dari simbol angsa
tersebut. Yang dimana warna putih
melambangkan kesucian, dan warna arah timur,
dewanya Sanghyang Iswara yaitu menifestasi
dari Sanghyang Siwa, hal ini ditegaskan dalam
suatu mantra Arga Patra yaitu :
“Agni madhye Rawis Caiwa,
Rawi Madhye tu candramah,
Candra madhye bhawec suklah,
Sukla madhye sthitah siwah”
Dijelaskan dalam bahasa Jawa Kuno yaitu :
“I tengah ning agni mesi surya, I tengah
ning surya mesi Candra,
I tengah ning Candra mesi Sukla, I tengah
ning Sukla mesi Siwa”
Artinya :






Jadi warna terang/bening itu adalah
symbol Sanghyang Siwa. Hal ini juga
dijelaskan dalam satu mantra sebagai
penghormatan terhadap Sanghyang Surya
(Nyoka, 1995 : 34) yaitu : “Sweta Pangkaja
Madhyasta” artinya “Engkau yang ditengah-
tengah teratai/padma yang berwarna putih”.
2. Makna Angsa Sebagai Hewan Suci
Pengantar Roh
Menurut Ida Bagus Nyoman Parta (2014)
bahwa simbol angsa yang keberadaannya
dibelakang bale bukur, dilambangkan dengan
keadaan mengepakkan kedua belah sayapnya.
Beliau menyatakan juga, didalam  lontar indik
“Tetandingan”, angsa melambangkan
“ongkara” (simbol ke-Mahakuasaan Hyang
Widhi Wasa). Dimana kedua sayapnya yang
mengembang melukiskan “ardha chandra”
(bulan sabit), badannya yang bulat
melambangkan “windhu” dan kepalanya
melambangkan simbol “nada”. Dari uraian
tersebut dapat dikatakan symbol angsa pada
bale bukur tersebut merupakan symbol dari
kemahakuasaan Tuhan (Siwa) yang diyakini
memiliki peranan untuk mampu mengantarkan
Sanghyang Atma untuk kembali ke asalnya,
yaitu pada Siwa sendiri. Dapat diartikan juga
sebagai pengantar, penyucian sang atma untuk
bersatu kembali ke asalnya (Tuhan).
III. PENUTUP
Symbol angsa digunakan pada bale
bukur dalam upacara mamukur merupakan satu
kesatuan yang integral, dimana didalamnya
terdiri dari bale bukur  itu sendiri beserta
asesoris lainnya. symbol angsa pada bale bukur
dalam upacara Mamukur memiliki tiga fungsi
yaitu  Fungsi Agama, Fungsi Budaya dan
Fungsi Estetika. Selain itu penggunaan Simbol
Angsa pada Bale Bukur dalam upacara
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Mamukur memiliki  makna simbolis yang sangat
bermakna bagi kehidupan masyarakat hindu.
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